


ABSTRAK

Gigi anterior memiliki peranan penting dalam estetika seseorang, ketika seseorang mengalami kehilangan gigi anterior maka pemilihan gigi artifisial anterior sebagai pengganti gigi yang hilang penting diperhatikan. Beberapa pedoman yang dapat digunakan dalam menentukan ukuran gigi artifisial anterior maksila adalah dokumentasi sebelum pencabutan dan pengukuran wajah. Salah satu pengukuran wajah yang dapat dijadikan sebagai pedoman menentukan jarak interkaninus maksila adalah jarak sudut mulut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian jarak sudut mulut dengan jarak interkaninus maksila pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Unjani.
Penelitian ini menggunakan jenis analitik dengan desain penelitiannya yaitu cross sectional. Metode pengambilan sampel menggunakan populasi sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 40 orang yang akan dilakukan pengukuran dan dianalisis secara statistik menggunakan uji Chi square.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada laki-laki memiliki nilai rata-rata jarak sudut mulut (Ch-Ch) sebesar 49,41 mm dan jarak interkaninus maksila (C-C) sebesar 37,01. Sedangkan pada perempuan jarak sudut mulut (Ch-Ch) memiliki nilai rata-rata sebesar 44,57 mm dan jarak interkaninus (C-C) sebesar 35,67 mm. Hasil yang didapatkan dari uji Chi Square yaitu p=0,858 dan p=0,863, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ditolak yaitu terdapat perbedaan kesesuaian yang signifikan antara jarak sudut mulut dengan jarak interkaninus maksila.
Simpulan dari hasil penelitian ini tidak terdapat kesesuaian yang signifikan antara jarak sudut mulut dengan jarak interkaninus maksila pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi Fakultas Kedokteran Unjani.
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